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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1. Proses pembiayaan murabahah di Koperasi LPN Syariah Padang 

Bintungan terdiri dari beberapa tahapan. Pertama, anggota koperasi 

yang ingin mengajukan pembiayaan harus mengisi formulir yang 

mencantumkan jenis barang serta jangka waktu pengembalian. Kedua, 

pihak koperasi melakukan survei untuk menilai kelayakan dan 

kemampuan calon nasabah dalam menjalankan pembiayaan 

murabahah. Ketiga, Setelah melalui rapat dan mendapatkan 

persetujuan, nasabah dipanggil ke koperasi untuk melakukan akad 

pembiayaan murabahah dengan menggunakan Akad Murabahah bil 

Wakalah. terlebih dahulu diadakan akad wakalah dan murabahah 

Keempat,Pencairan dana pembiayaan dapat dicairkan secara langsung 

dalam bentuk tunai, melalui tabungan, atau ditransfer ke rekening 

nasabah sesuai preferensi mereka.  

5.1.2  Koperasi LPN Syariah Padang Bintungan bertindak sebagai penjual, 

sementara anggota koperasi sebagai pembeli. Namun, barang yang dibeli 

melalui mekanisme wakalah tidak ditentukan secara spesifik, karena 

koperasi memberikan kebebasan kepada nasabah dalam memilih 

barang. Selain itu, tidak ada penyerahan fisik barang kepada koperasi, 

sehingga bukti transaksi seperti kuitansi atau nota pembelian tidak 

wajib diberikan kepada koperasi di kemudian hari Sedangkan Menurut 

fatwa DSN MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah poin 

ke (9)  Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli 

barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan 

setelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank”. Pada praktik 

pembiayaan murabahah di koperasi LPN syariah padang bintungan akad 

murabahah sudah dilakukan pada waktu bersamaan  setelah akad 
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wakalah dilakukan sebelum objek barang secara prinsip belum menjadi 

milik koperasi. 

5.1.3 Pelaksanaan  Pembiayaan murabahah  Pada  koperasi LPN Syariah 

Padang Bintungan adanya kendala yang muncul dari akad wakalah yaitu 

penggunaan dana pembiayaan murabahah tidak sepenuhnya sesuai 

dengan peruntukkan  yang dituliskan dalam akad. Dari hasil wawancara 

dijelaskan bahwa ada beberapa dari anggota koperasi yang melakukan 

pembiayaan murabahah tidak sepenuhnya menggunakan dana 

pembiayaan yang sesuai dengan diperuntukkan sesuai dengan 

permohonan yang tertulis di dalam akad.  

5.2 Saran 

Dalam penulisan skripsi ini penulis akan memberikan saran terkait 

dengan judul pembahasannya. Diharapkan bahwa akan berguna bagi penulis 

khususnya dan umumnya bagi pembaca. Adapun saran sarannya ialah sebagai 

berikut: 

5.2.1 Berdasarkan hasil penelitian ini sebaiknya Pemerintah Kabupaten 

Dharmasraya  dapat menjadikan rujukan dalam pelaksanaan 

pembiayaan murabahah di Koperasi Syariah yang ada sesuai dengan 

Fatwa DSN MUI No.04/DSN-MUI/IV/2000 supaya dapat memberikan 

pelatihan dan pembinaan Prinsip Syariah yang  sepenuhnya sesuai 

dengan Prinsip Syariah Islam. 

5.2.2 Berdasarkan hasil penelitian ini  Pengurus Koperasi LPN Syariah Padang 

Bintungan dapat memanfaatkan sebagai rujukan dalam pelaksanaan 

pembiayaan murabahah sehingga transaksi pembiayaan murabahah 

dapat berjalan dengan optimal  dengan Fatwa dan sesuai dengan prinsip-

prinsip Syariah. 

5.2.3 Berdasarkan hasil Penelitian ini sebaiknya  pengurus koperasi LPN 

Syariah Padang Bintungan sebaiknya untuk dapat meningkatkan kontrol 

dan  pengawasan terhadap penggunaan dana pembiayaan murabahah  
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